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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman pembeli produk Korean
Pop mengenai kebijakan bea masuk di Bali. Meningkatnya popularitas korea seperti
lagu — lagu korea yang menciptakan produk Korean Pop (K-Pop) telah
menyebabkan aktivitas impor yang signifikan sehingga memerlukan pemahaman
yang jelas mengenai peraturan bea masuk di kalangan konsumen. Penelitian ini
menyelidiki sejauh mana pembeli menyadari dan memahami kebijakan ini dan
bagaimana pemahaman mereka berdampak pada keputusan pembelian mereka.
Temuan menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar konsumen mengetahui
adanya bea masuk, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman rinci
mereka mengenai peraturan dan prosedur spesifik. Kurangnya pemahaman ini
sering kali menimbulkan biaya dan penundaan yang tidak terduga, sehingga
memengaruhi kepuasan konsumen dan frekuensi pembelian. Studi ini menyoroti
perlunya informasi yang lebih transparan dan mudah diakses mengenai bea masuk
untuk meningkatkan pengalaman dan kepatuhan konsumen. Kesimpulan pada
penelitian ini dapat dilihat pada pemahaman penggemar K-Pop mengenai peraturan
dan perhitungan bea masuk yang masih kurang serta perubahan aturan yang tidak
menyurutkan niat dari pembeli untuk membeli produk K-Pop. Penelitian ini
menyarankan beberapa strategi untuk meningkatkan komunikasi dan pendidikan
mengenai peraturan impor, yang dapat bermanfaat bagi konsumen dan badan
pengawas serta meningkatkan pemahaman konsumen mengenai kebijakan bea
masuk sangat penting untuk menciptakan pasar produk K-Pop yang lebih
terinformasi.

Kata Kunci: Produk Korean Pop, Kebijakan Bea Masuk, Pemahaman
Pembeli, K-POP.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the understanding of buyers of Korean Pop products
regarding import duty policies in Bali. The increasing popularity of Korean culture,
such as Korean songs that have led to the creation of Korean Pop (K-Pop) products,
has resulted in significant import activity, necessitating a clear understanding of
import duty regulations among consumers. This study investigates the extent to
which buyers are aware of and comprehend these policies and how their
understanding impacts their purchasing decisions. The findings indicate that
although most consumers are aware of the existence of import duties, there is a
significant gap in their detailed understanding of specific regulations and
procedures. This lack of understanding often leads to unexpected costs and delays,
affecting consumer satisfaction and purchase frequency. The study highlights the
need for more transparent and accessible information regarding import duties to
improve consumer experience and compliance. The conclusion of this research
suggests that K-Pop fans' understanding of import duty regulations and
calculations is still lacking, and changes in regulations do not deter buyers from
purchasing K-Pop products. This research recommends several strategies to
improve communication and education about import regulations, which could
benefit both consumers and regulatory bodies. Enhancing consumer understanding
of import duty policies is crucial for creating a more informed K-Pop product
market.

Keywords: Korean pop products, import duty policies, buyer understanding, K-
POP
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sungguh pesat memberikan keringanan bagi
masyarakat dalam melakukan komunikasi (Setiawan, 2018). Maka dari itu
informasi yang diterima dapat menyebar dengan cepat sehingga secara tidak
langsung memengaruhi masuknya budaya luar, namun pada saat yang sama
manusia terjebak oleh segala hal, mulai dari dunia luar hingga lingkungannya
sendiri (Nugroho, 2020). Masuknya Budaya Korean Pop (K-POP) atau yang sering
disebut dengan hallyu mulai menunjukkan kreativitas dalam mengekspor
budayanya ke negara lain, terbukti dengan program-program hiburan yang menjadi
pesaing tangguh Eropa dan Amerika. Budaya K-POP yang terkenal dibidang musik
menjadi salah satu bagian dari budaya Korea yang menarik perhatian di kalangan
masyarakat. Kemunculan Girlband dan Boyband disambut antusias oleh
masyarakat Indonesia. Hal ini terbukti dengan penerimaannya yang luas, khususnya
munculnya sejumlah fanclub band pria dan wanita serta banyak penggemar aktor
dan aktris asal negeri ginseng tersebut. Tidak hanya musik namun drama film dan
gaya hidup mulai berkembang diseluruh dunia (Ri’aeni, 2019). Berkembangnya
budaya K-POP ini tidak segan individu untuk melakukan pembelian produk K-POP.

Seiring berkembangnya zaman semakin banyak barang yang berasal dari Korea
yang diimpor ke Indonesia, terutama bagi kalangan anak muda yang menyukai artis

yang berasal dari Negeri Gingseng tersebut. Berbagai macam produk diiklankan



oleh artis Korea agar menarik minat para pembeli, baik itu produk dari dalam negeri
maupun luar negeri (Leana et al., 2022). Produk yang biasanya diminati oleh
kalangan generasi muda khususnya penggemar K-POP ialah album yang terdapat
photocard acak didalamnya (Suci et al., 2022). Adanya produk yang disebutkan
tersebut tidak merugikan Usaha Kecil Menengah Mikro (UMKM) karena beberapa
dari produk tersebut hanya terdapat di Korea Selatan, mengharuskan para
penggemar K-POP mengimpor barang dari negara asal ke Indonesia.

Produk K-POP yang ditawarkan memiliki berbagai jenis produk seperti produk
— produk kecantikan (Jin et al., 2019) yang bekerja sama dengan boygroup maupun
girlgroup, barang-barang yang identik dengan artis Korea seperti album, photocard
dan lightstick. Musik Korea sudah popular sejak tahun 2012 yang dipolulerkan
dengan lagu Gangnam Style (Madichie, 2021), sampai dengan saat ini. Maraknya
jasa titip atau sering disebut jastip dari berbagai negara, seperti yang paling umum
dilakukan pada saat seseorang sedang melakukan perjalanan wisata ke Thailand.
Kesempatan tersebut dilakukannya jastip, tetapi jastip tersebut berpengaruh
terhadap (UMKM) yang ada di Indonesia (Ahmad, 2020), sedangkan batasan dalam
membawa barang bawaan dari luar negeri perorangnya hanya Free on Board (FOB)
sebesar US$ 500 (Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 203 Tahun 2017), jika
FOB lebih dari US$ 500 seharusnya tetap dikenakan bea masuk sesudah dikurangi
dengan FOB USS$ 500 tersebut.

Banyaknya impor barang yang dilakukan, berikut merupakan data impor
berdasarkan penerimaan impor selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2019 sampai

dengan tahun 2023 (Nilai CIF: Juta USS)



Tabel 1.1
Nilai Impor Menurut Negara Asal Utama

Nilai Impor Menurut Negara Asal Utama Tahun 2019 — 2023 (Juta US$)

N Asal Tahun
cgara Asa 2019 2020 2021 2022 2023
Korea Selatan 84213 | 6.849.4| 94272| 11.7179| 105258

(Sumber: Badan Pusat Statistik nilai impor menurut negara asal 2024)

Berdasarkan Aplikasi X, harga Photocard tersebut berbagai jenis. Terdapat harga
mulai dari yang diberikan secara cuma-cuma bahkan sampai dengan lebih dari
Rp50.000.000. Penelitian yang dilakukan oleh Apolo dan Kurniawati (2023)
Pembelian Photocard dengan perkiraan harga kurang dari Rp100.000 sampai
dengan lebih dari Rp1.000.000. Pembeli cenderung membeli Photocard dengan
harga lebih dari Rp1.000.000. Photocard yang dibeli tersebut berasal dari Korea
Selatan yang mengharuskan pembeli untuk melakukan impor barang. Sedangkan
pembayaran pajak yang dibayarkan oleh pembeli atas Photocard yang dibeli hanya
berkisar pada Rp4000 sampai dengan Rp15.000. Pembelian Photocard tidak
dipungkiri dengan pemungutan bea masuk karena melakukan pembelian secara
internasional. Undang-Undang (UU) No 17 Tahun 2006 tentang Kepabeanan.
Berdasarkan perhitungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC), cara
perhitungan bea masuk berdasarkan bea masuk (BM) dan Pajak Dalam Rangka
Impor (PDRI). Dengan mencari Nilai Pabean yaitu berdasarkan Cost Insurance
Freight (CIF) dikali dengan Nilai Dasar Perhitungan Bea Masuk (NDPBM). Cost
tersebut berupa harga barang yang terdapat pada dokumen tagihan. Insurance atau

asuransi merupakan asuransi yang digunakan oleh importir untuk melindungi



barang selama perjalanan, jika tidak terdapat asuransi pada tagihan, maka
ditetapkan sebesar 0.5% dari cost dan freight. Sedangkan freight merupakan biaya
yang dipungut saat pengangkutan atau biasa disebut biaya angkut. Jika dalam
dokumen tagihan tidak terdapat biaya angkut maka akan dikenakan dari cost, setiap
negara memiliki tarif cost yang berbeda, dikenakan tarif sebesar 5% pada negara
ASEAN, 10% dari Asia-Non Asean atau Australia dan 15% untuk selain negara
yang sudah disebutkan. Sedangkan NDPBM dikenakan berdasarkan kurs mingguan
berdasarkan website resmi DJBC. PMK No. 199 Tahun 2019, terdapat perubahan
yang signifikan, sebelumnya dikenakan untuk barang kiriman sebesar US$75,
berubah menjadi US$3. Perubahan tarif yang terjadi menimbulkan pro dan kontra
pada kalangan penggemar K-POP saat melakukan pembelian produk K-POP,
namun tidak menyurutkan sebagian dari penggemar K-POP menghentikan
pembelian produk K-POP tersebut (Pongoh et al., 2023).

Saat melakukan impor barang, individu memiliki Angka Pengenal Importir
(API) guna sebagai tanda pengenal yang dimiliki importir yang melakukan impor,
API tersebut memiliki tarif masing-masing tergantung dengan jenis barang yang
berlaku sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pada PMK No. 110 Tahun 2018 yang
menjelaskan peraturan mengenai pengenaan tarif API sebagaimana barang yang
dikenakan seperti cairan, kendaraan, mesin serta peralatan lain sampai dengan batas
tertentu dikenakan tarif sebesar 10%. Barang tertentu lainnya seperti makanan,
alkohol serta peralatan rumah tangga lainnya dikenakan tarif sebesar 7.5%. barang
berupa kedelai, gandum dan tepung terigu dikenakan tarif sebesar 0.5%.

Berdasarkan pada barang yang dikenakan tarif tertentu, jenis produk K-POP yang



berupa album foto maupun alat rumah tangga yang terdapat pada merchandise
tersebut merupakan kelompok barang tertentu yang dikenakan API sebesar 7.5%.

Dampak dari K-POP tersebut sudah menyeluruh ke seluruh Indonesia termasuk
Bali. Terdapat dalam sebuah komunitas Korean JVibes (K-Vibes) Bali yang
beranggotakan sebanyak 600 anggota. K-Vibes merupakan komunitas penggemar
K-POP di Indonesia yang sering mengadakan bernyanyi dan bernari bersama atau
sering disebut noraebang. Terdapat komunitas lain yaitu berkorea.id, komunitas
berkorea.id pula kerap melakukan kegiatan noraebang untuk menyalurkan
kegemaran. Berkorea.id memiliki jumlah anggota sebanyak 245 anggota. Namun
tidak semua anggota Berkorea.id membeli barang K-POP. Untuk mendukung
idolanya penggemar tidak diharuskan untuk membeli barang K-POP, pembelian
tersebut dilakukan secara opsional sesuai dengan keinginan individu. Saat ini pun
Bali memiliki situasi dalam wilayah pasiwisata yang kurang memuaskan, perlu
adanya insfratuktur yang harus diperbaiki untuk memperbaiki citra pariwisata (Suta
etal., 2019)

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat penerimaan bea masuk dari Korea
Selatan berdasarkan penerimaan bea masuk Direktorat Jendral Bea dan Cukai
(DJBC) Kantor Wilayah Bali pada tahun 2023. Terdapat 286 dokumen yang
diterima, menghasilkan jumlah bea masuk sebesar Rp2.503.808.029,00.
Banyaknya importir yang terdaftar tidak memiliki kepentingan yang sama,
menyebabkan barang yang diimpor oleh setiap importir belum pasti mengimpor
barang yang sama. Maka dari itu dilampirkannya rincian barang serta jumlah

importir yang melakukan impor barang selama tahun 2023.



Tabel 1.2
Komoditi Impor dari Korea Berdasarkan CIF Tahun 2023

HsCode4 Jumlah Dokumen  Jumlah Importir Jumlah Bea Masuk

4202 112 3 686.231.926
8543 27 1 157.640.782
4203 44 1 347.413.829
6504 75 1 129.116.523
7415 22 1 119.168.083
8302 59 4 146.857.359
8504 26 1 108.878.507
9506 13 2 107.093.494
3936 43 2 196.932.352
4911 17 P 70.390.219

Sumber: Direktorat Jendral Bea dan Cukai Kantor Wilayah Bali, 2024.

Kode yang dimaksud HsCode4 merupakan kode 4 digit pada Buku Tarif
Kepabeanan Indonesia (BTKI). Berdasarkan BTKI produk yang sejenis dengan
pruduk K-POP terdapat pada kode 4911 yaitu Barang cetakan lainnya, termasuk
gambar dan foto cetakan. Produk K-POP dapat digambarkan seperti majalah, maka
produk tersebut dapat dikategorikan sebagai gambar dan foto cetakan. Dengan
demikian adanya penelitian ini, bertujuan untuk menganalisa kembali terjadinya
perlakuan bea masuk terhadap pembelian produk K-POP dengan menggunakan
pendekatan Theory of Reasoned Action untuk mengetahui minat dari pembeli saat
mengetahui adanya perubahan pembatasan pembebasan bea masuk dan teori
perdagangan internasional yang menghubungkan terjadinya perdagangan dari Luar
Negeri ke Indonesia yang dibatasi agar Indonesia dapat mengembangkan sumber

dayanya.



B. Rumusan Masalah

Dampak fenomena pada latar belakang menyebabkan peneliti ingin

mempertanyakan;

1. Bagaimana dampak perubahan PMK 112 Tahun 2018 menjadi PMK 199
Tahun 2019 terhadap minat penggemar K-POP terhadap pembelian produk
K-POP?

2. Bagaimana pemahaman pembeli terhadap perubahan PMK No 199 Tahun
2019?

3. Bagaimanakah pembeli melakukan perhitungan pajak terhadap produk K-

POP yang dibeli?

C. Batasan Masalah

Peneliti melakukan pambatasan dalam konteks ruang, dengan membatasi
penelitian pada bea masuk dan Pajak Penghasilan Pasal 22 tanpa PPN serta sanksi
administrasi yang dikenakan dari pihak bea dan cukai. Sedangkan dalam konteks
waktu peneliti membatasi pada pembelian yang melakukan impor pada tahun 2023
untuk mengetahui minat pembeli sesudah adanya perubahan pada PMK. Maka dari
itu penelitian ini disampaikan apakah kebijakan yang ada dapat menjawab

pertanyaan yang dilampirkan oleh peneliti.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengetahui minat dari pembeli untuk membeli produk K-POP saat adanya

perubahan PMK No. 199 tahun 2019.



b. Mengetahui sejauh mana pemahaman pembeli terhadap peraturan
perpajakan khususnya PMK 199 Tahun 2019.
c. Mengetahui sejauh mana pemahaman pembeli pada saat menghitung pajak
yang harus dibayar.
2. Manfaat
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan mengenai
kebijakan bea masuk. Selian itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi dan menjadi acuan bagi para pembaca
dan pihak terkait, terutama yang sedang melakukan penelitian lebih lanjut.
b. Secara praktis, penelitian ini yang dilakukan secara lansung maupun tidak
langsung diharapkan dapat berguna bagi;
1) Otoritas pajak
Penelitian ini diharapkan dapat membantu otoritas pajak dalam
menganalisa kebijakan - kebijakan bea masuk yang sesuai dengan
barang yang dituju. Selain itu, diharapkan pemerintah dapat
menanggulangi impor produk K-POP dengan melakukan perhitungan
sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
2) Masyarakat
Penelitian ini, diharapkan kepada masyarakat agar memahami
kebijakan yang ada dalam melakukan impor produk K-POP. Penelitian
ini berguna untuk menambah informasi bagi masyarakat yang

melakukan jual beli produk K-POP. Penelitian ini pula memberikan



gambaran kepada masyarakat penggemar K-POP untuk tetap
melaksanakan kewajiban perpajakannya saat melakukan transaksi jual
beli antar negara.
3) Bagi Politeknik Negeri Bali

Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan yang dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa
semester akhir sebagai tambahan kepustakaan dan referensi. Penelitian
ini diharapkan dapat menambah penelitian dibidang perpajakan
khususnya kepabeanan dalam rangka mengembangkan dan
penyempurnaan materi khususnya pada program studi Sarjana Terapan

Akuntansi Perpajakan.



BAB YV

SARAN DAN KESIMPULAN

A. Simpulan

Berikut Kesimpulan pada penelitian ini:

1. Penerapan PMK No. 199 Tahun 2019 dan PMK No. 110 Tahun 2018 tidak
mengurangi niat penggemar K-POP untuk membeli produk K-POP, produk
sering dibeli saat idola baru meluncurkan album baru.

2. Kurang pahamnya penggemar mengenai peraturan bea masuk dan perpajakan
mengharuskan pemerintah untuk melakukan sosialisasi. Banyak penggemar
tidak mengetahui perubahan peraturan dan cara perhitungan bea masuk yang
dikenakan.

3. Penggemar K-POP memiliki berbagai cara dalam pembelian produk K-POP,
termasuk penggunaan jasa titip, pre-order dan pembelian melalui e-
commerce, meskipun ada resiko seperti pengiriman waktu yang lama dan

barang yang hilang.

B. Implikasi
Berikut implikasi pada penelitian ini:
1. Teoritis
Penggemar K-POP yang memiliki pemahaman peraturan bea masuk akan
berpengaruh terhadap pengenaan bea masuk yang dikenakan oleh
pemerintah. Jika pemahaman penggemar K-POP lebih luas maka penggemar
K-POP dapat memperkirakan bea masuk yang dibayarkan saat membeli

barang impor. Kembali kepada niat pembeli itu sendiri, jika penggemar K-
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POP memiliki minat yang tinggi terhadap produk yang diinginkan maka
penggemar akan membelinya tanpa memikirkan bea masuk yang akan
dibayarkan.
2. Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan ilmu tambahan dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa mengenai perpajakan khususnya
bea masuk atau pajak impor. Adanya pemahaman yang lebih mendalam
menyababkan mahasiswa akan lebih siap untuk menghadapi dunia
perpajakan dalam konteks nyata.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi perpustakaan kampus
dengan adanya nilai ilmiah dan informasi yang bermanfaat serta sebagai
pengembangan materi dalam perkuliahan dari adanya nilai ilmiah dan
informasi terkini terkait perpajakan.
c. Bagi Otoritas Pajak
Penelitian ini dapat menjadi publikasi yang dapat dijadikan acuan oleh
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman yang dimiliki oleh penggemar K-POP terhadap adanya

kebijakan bea masuk.

C. Saran

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu:
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1. Bagi Otortitas Pajak

Sosialisasi bea masuk terhadap masyarakat harus sering dilakukan karena
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang perubahan
terhadap peraturan bea masuk sehingga dapat memberi pengetahuan kepada
masyarakat yang ingin membeli barang dari luar negeri.

2. Peneliti Selanjutnya.

Penelitian berikutnya disarankan dapat menggunakan metode yang
berbeda serta pertimbangan pada penambahan variabel bebas yang berbeda
dari penelitian ini untuk mendapatkan temuan faktor — faktor lain yang
mempengaruhi pemahaman penggemar K-POP terhadap kebijakan bea

masuk.
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